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ABSTRACT 

 

 This study aims to obtain TDZ and sucrose concentrations on the 

formation of microbials on potato cuttings (Solanum tuberosum L.) in MS Media 

In vitro. This research was conducted in Laboratory of Tissue Culture of 

UPT/Balai Benih Induk Hortikultura Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 

Propinsi Sumatera Utara, yang beralamat di Jl. Karya Jasa No. 6 Gedung Johor 

Medan, which was carried out from May to August 2017. This research uses 

Factorial Complete Random Design with 2 treatment factors that are TDZ and 

Sucrose concentration. The first factor is TDZ concentration with symbol (T) 

consisting of 3 levels namely: T1 = 0,2 ppm, T2 = 0,4 ppm and T3 = 0,6 ppm. The 

second factor is the concentration of Sucrose with symbol (S) consisting of 3 

levels: S1 = 20 g / liter, S2 = 30 g / liter and S3 = 40 g / liter. The results showed 

that the TDZ concentration up to 0.6 ppm had significant effect on plant height 

and number of leaves, but no significant effect on root number, root length and 

wet weight of planlet. Treatment of sucrose concentration up to 40 g / l water had 

significant effect on plant height, number of leaves, root number, root length and 

wet weight of planlet. The interaction between TDZ and Sucrose treatment had no 

significant effect on plant height, number of leaves, root number, root length and 

wet weight of planlet. 
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Latar Belakang 

 Salah satu cara untuk meningkatkan produktifitas kentang adalah 

penggunaan bibit kentang yang bebas penyakit hasil perbanyakan secara teknik 

kultur jaringan. Kultur jaringan dalam bahasa asing disebut tissue culture. Kultur 

adalah budidaya dan jaringan adalah sekelompok sel yang mempunyai bentuk dan 

fungsi yang sama. Kultur jaringan berarti membudidayakan suatu jaringan 

tanaman kecil yang mempunyai sifat yang sama seperti induknya (Nugroho dan 

Sugito, 1996). 

 Dalam usaha memenuhi kebutuhan kentang bermutu dan bebas penyakit, 

teknik perbanyakan tanaman secara in vitro digunakan untuk memperoleh 

tanaman yang berkualitas, homogen, cepat dan dalam jumlah yang banyak. Kultur 

jaringan dapat menghasilkan bibit dalam jumlah yang tidak terbatas, dan mewarisi 

sifat induknya. Untuk memperbanyak kentang dapat dilakukan secara klonal 

melalui teknik kultur jaringan atau teknik in vitro. Dalam budidaya tanaman 

dengan memperbanyak teknik kultur jaringan, pemberian zat pengatur tumbuh 

dalam media tanam dan pemilihan eksplan sebagai bahan inokulum awal yang 

ditanam dalam media perlu diperhatikan karena mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan eksplan tersebut menjadi bibit yang baru. 

 Media yang paling baik untuk diferensiasi kalus dan perkembangan planlet 

adalah media Murashige dan Skoog atau modifikasinya. Media ini kaya akan 

makrolemen, nitrogen, sukrosa dan vitamin tertentu. Sementara zat tambahan 

yang biasa digunakan adalah zat pengatur tumbuh. Zat pengatur tumbuh auksin 

dan sitokinin dapat diberikan bersama-sama atau auksin saja ataupun sitokinin 

saja, tergantung dari tujuan (Hendaryono dan Wijayani, 2009). Penambahan 

berbagai macam ekstrak organik pada media kultur sering memberikan respon 

pertumbuhan yang diinginkan. Bahan organik kompleks tersebut antara lain 

protein hidrolisa, air kelapa, ekstrak ragi, ekstrak malt, pisang, jus jeruk, jus 

tomat, dan sukrosa. 

 Salah satu zat pengatur tumbuh yang sering digunakan dalam teknik kultur 

jaringan adalah TDZ. Penggunaan TDZ sudah pernah dilakukan oleh beberapa 

peneliti seperti yang dilakukan oleh Windujati (2011) pada tanaman gaharu 

dengan bagian tanaman yang digunakan adalah daun dengan penambahan 



 

kombinasi Benzil Amino Purine (BAP) (0; 1 dan 2 ppm) dan TDZ (0; 0,05; 0,1 

dan 0,5 ppm) dengan media Murashige Skoog (MS) telah berhasil menginduksi 

kallus.   

 Dari uraian latar belakang di atas maka penulis mencoba 

mengaplikasikannya di lapangan dengan melakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Pemberian Thidiazuron (TDZ) dan Sukrosa terhadap Perkembangan Umbi Mikro 

pada Stek Kentang (Solanum tuberosum) pada Media MS Secara in vitro”.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh TDZ dan sukrosa 

terhadap pembentukan umbi mikro asal stek kentang (Solanum tuberosum L.) 

pada Media MS Secara in vitro. 

BAHAN DAN METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboraturium Kultur Jaringan UPT/Balai Benih 

Induk Hortikultura Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Utara, yang beralamat di Jl. 

Karya Jasa No. 22 Gedung Johor Medan, dari bulan Mei 2017 sampai dengan 

Agustus 2017.  Dalam penelitian ini menggunakan media dasar Murashige dan 

Skoog (MS), Alkohol 70%, Alkohol 96%, HCl pekat, NaOH, Clorox 15 % 

(CaCOCl)2), TDZ, gula pasir (sukrosa), NaOH 1N, HCl, rinso dan aquades. 

 Alat yang digunakan adalah timbangan analitik, Laminar Air Flow 

Cabinet, pH meter, aluminium foil, botol kultur, erlenmeyer, pipet skala, gelas 

ukur, skalpel, gunting, bunsen, hot plate, batang pengaduk, lemari es, kertas 

millimeter, pinset, oven, Autoclave, lampu bunsen dan shakers. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) faktorial 

dengan 2 faktor perlakuan yaitu konsentrasi TDZ dan Srosa.  Faktor I adalah 

konsentrasi TDZ dengan 3 taraf yaitu:  T1 = 0,2 ppm, T2 = 0,4 ppm, T3 = 0,6 

ppm, sedang faktor II adalah konsentrasi Sukrosa terdiri dari 3 taraf yaitu:  S1= 20 

g/liter, S2 = 30 g/liter dan S3 = 40 g/liter.   

HASIL PENELITIAN 

Persentase Eksplan yang Hidup (%) 

Rataan Persentase Eksplan yang Hidup akibat Perlakuan Konsentrasi TDZ 

dan Sukrosa 



 

Tabel  1. Rataan Persentase Eksplan yang Hidup akibat Perlakuan 

Konsentrasi TDZ dan Sukrosa  

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 66.67 77.78 77.78 74.07a 

T2 66.67 88.89 100.00 85.19b 

T3 88.89 100.00 100.00 96.30c 

Rataan 74.07a 88.89b 92.59c   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi TDZ dengan persentase eksplan yang hiudp, 

diperlihatkan  pada Gambar 1.   

 

50

60

70

80

90

100

0 0.2 0.4 0.6

Konsentrasi TDZ (ppm)

Pe
rs

en
tas

e E
ks

pl
an

 y
an

g 
H

id
up

 (%
)

 
Gambar  3.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi TDZ terhadap Persentase 

Eksplan yang Hidup 

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan persentase eksplan yang 

hidup, diperlihatkan  pada Gambar 2.   
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Gambar  2.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Persentase 

Eksplan yang Hidup  

 

  

Ŷ = 57.40 + 0.93 S; r = 0.95 

Ŷ = 62.95 + 55.57 K; r = 0.99 



 

 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Rataan tinggi tanaman planlet kentang pada umur 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 

MST akibat perlakuan konsentrasi TDZ dan Sukrosa disajikan pada Tabel 2. 

Tabel  2. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Planlet Kentang akibat Perlakuan 
Konsentrasi TDZ dan Sukrosa pada Umur  3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 Minggu 
Setelah Tanam 

 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 
T1 2.09 4.61 5.52 6.14a 8.44a 8.72a   9.44a 
T2 2.39 4.50 6.26 7.60b 9.63b 9.74b 10.11ab 
T3 1.91 3.89 5.89 7.40b 9.40b 9.84b 10.72b 

S1 2.36 3.41a 4.94a 6.04a 8.28a 8.58a   9.56a 
S2 2.39 4.28a 5.81b 7.16b 9.30b 9.67b 10.06ab 
S3 1.64 5.31b 6.91c 7.94b 9.90b 10.07b 10.67b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom perlakuan yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi TDZ dengan tinggi tanaman planlet kentang 

pada umur 9 MST, diperlihatkan  pada Gambar 5.   
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Gambar 5.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi TDZ terhadap Tinggi Tanaman 

Planlet Kentang pada Umur 9 Minggu Setelah Tanam 

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan tinggi tanaman planlet 

kentang pada umur 9 MST, diperlihatkan  pada Gambar 6.   

Ŷ = 8.81 + 3.20 K; r = 0.99 
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Gambar 6.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Tinggi 

Tanaman Planlet Kentang pada Umur 9 Minggu Setelah Tanam 

 

 

Jumlah Daun (helai) 

 Rataan jumlah daun tanaman planlet kentang pada umur 3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 

9 MST akibat perlakuan konsentrasi TDZ dan Sukrosa disajikan pada Tabel 3. 

Tabel  3. Rataan Jumlah Daun Tanaman (helai) Planlet Kentang akibat Perlakuan 
Konsentrasi TDZ dan Sukrosa pada Umur  3, 4, 5, 6, 7, 8 dan 9 Minggu 
Setelah Tanam 

 

Perlakuan 
Jumlah Daun (helai) 

3 MST 4 MST 5 MST 6 MST 7 MST 8 MST 9 MST 
T1 2.89 4.44 6.33 8.00a 10.00a 10.11a 10.67a 
T2 4.22 6.00 7.33 10.33b 12.33b 12.33b 12.44b 
T3 3.56 5.56 7.44 9.67b 10.78a 11.78b 12.56b 
S1 3.00 4.44a 6.11a 8.67a 10.44a 10.89 11.22a 
S2 3.56 5.44ab 7.00ab 9.00a 10.67a 11.22 11.78ab 
S3 4.11 6.11b 8.00b 10.33b 12.00b 12.11 12.67b 

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom perlakuan yang sama tidak 
berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi TDZ dengan jumlah daun planlet kentang 

pada umur 9 MST, diperlihatkan  pada Gambar 9.   

Ŷ = 8.43 + 0.05 S; r = 0.99 
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Gambar 9.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi TDZ terhadap Jumlah Daun 

Tanaman Planlet Kentang pada Umur 9 Minggu Setelah Tanam 

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan jumlah daun planlet kentang 

pada umur 9 MST, diperlihatkan  pada Gambar 10.   
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Gambar 10.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Jumlah Daun 

Planlet Kentang pada Umur 9 Minggu Setelah Tanam 

 

 

Jumlah Akar (helai) 

 Rataan jumlah akar tanaman planlet kentang akibat perlakuan konsentrasi 

TDZ dan Sukrosa disajikan pada Tabel 4. 

Tabel  4. Rataan Jumlah Akar Tanaman (helai) Planlet Kentang akibat Perlakuan 

Konsentrasi TDZ dan Sukrosa  

 

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 18.00 23.67 20.33 20.67 

Ŷ = 9.72 + 0.07 S; r = 0.99 

Ŷ = 10.00 + 4.73 K; r = 0.89 



 

T2 14.00 17.33 21.67 17.67 

T3 16.00 22.33 22.00 20.11 

Rataan 16.00a 21.11b 21.33b   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan jumlah akar tanaman planlet 

kentang, diperlihatkan  pada Gambar 11.   
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Gambar  11.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Jumlah Akar 

Tanaman Planlet Kentang  

 

Panjang Akar (cm) 

 Rataan panjang akar tanaman planlet kentang akibat perlakuan konsentrasi 

TDZ dan Sukrosa disajikan pada Tabel 5. 

Tabel  5. Rataan Panjang Akar Tanaman (helai) Planlet Kentang akibat Perlakuan 

Konsentrasi TDZ dan Sukrosa  

 

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 8.33 9.83 11.50 9.89 

T2 7.50 9.50 11.63 9.54 

T3 7.67 10.47 12.67 10.27 

Rataan 7.83a 9.93b 11.93b   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan panjang akar tanaman 

planlet kentang, diperlihatkan  pada Gambar 12.   

Ŷ = 9.64 + 0.33 S; r = 0.99 
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Gambar 12.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Panjang Akar 

Planlet Kentang  

 

 

Bobot Basah Planlet (g) 

 Daftar Sidik Ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi TDZ 

berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah planlet kentang. Perlakuan Sukrosa 

berpengaruh nyata terhadap bobot basah planlet, sedangkan interaksi antara kedua 

perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah planlet. 

 Rataan bobot basah planlet tanaman kentang akibat perlakuan konsentrasi 

TDZ dan Sukrosa disajikan pada Tabel 6. 

Tabel  6. Rataan Bobot Basah Planlet (g) akibat Perlakuan Konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa  

 

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 0.50 0.54 0.61 0.55 

T2 0.51 0.62 0.68 0.60 

T3 0.38 0.54 0.74 0.55 

Rataan 0.46a 0.57a 0.68b   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  
 

   

Ŷ = 3.75 + 0.21 S; r = 0.99 
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Gambar 13.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Bobot Basah 

Planlet Kentang  

 

Jumlah Umbi (buah) 

 Rataan jumlah umbi kentang akibat perlakuan konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa disajikan pada Tabel 7. 

Tabel  7. Rataan Jumlah Umbi Kentang (buah) akibat Perlakuan Konsentrasi 

TDZ dan Sukrosa  

 

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 1.00 1.33 2.00 1.44a 

T2 1.00 2.00 2.00 1.67a 

T3 2.00 2.00 2.67 2.22b 

Rataan 1.33a 1.78b 2.22c   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan jumlah umbi kentang 

diperlihatkan  pada Gambar 14.  

Ŷ = 0.24 + 0.01 S; r = 0.99 
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Gambar 14.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi TDZ terhadap Jumlah Umbi 

Kentang 

 

 Gambar 14 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi TDZ maka 

jumlah umbi kentang semakin meningkat mengikuti kurva regresi linier positif 

dengan persamaan Ŷ = 0.99 + 1.95 K; r = 0.97. Hal ini berarti bahwa jika 

pemberian konsentrasi TDZ meningkat sebesar 1 ppm maka jumlah umbi 

meningkat sebesar 1.95 buah dengan keeratan hubungan sebesar 97 %. 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan jumlah umbi kentang, 

diperlihatkan  pada Gambar 15.   

Ŷ = 0.99 + 1.95 K; r = 0.97 
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Gambar 15.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Jumlah Umbi 

Kentang  

 

 Dari Gambar 15 terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi Sukrosa maka 

jumlah umbi kentang semakin meningkat mengikuti kurva regresi linier positif 

dengan persamaan Ŷ = 0.44 + 0.04 S; r = 0.99. Hal ini berarti bahwa jika 

pemberian konsentrasi Sukrosa meningkat sebesar 1 g/l air maka jumlah umbi 

kentang meningkat sebesar 0.04 buah dengan keeratan hubungan sebesar 99 %. 

 

Bobot Basah Umbi (g) 

 Daftar Sidik Ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa berpengaruh nyata terhadap bobot basah umbi kentang, sedangkan 

interaksi antara kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap bobot basah 

umbi kentang. 

 Rataan bobot basah umbi kentang akibat perlakuan konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa disajikan pada Tabel 8. 

Tabel  8. Rataan Bobot Basah Umbi (g) akibat Perlakuan Konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa  

 

Ŷ = 0.44 + 0.04 S; r = 0.99 



 

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 0.11 0.22 0.26 0.20a 

T2 0.11 0.26 0.30 0.22a 

T3 0.17 0.23 0.35 0.25b 

Rataan 0.13a 0.24b 0.30c   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan bobot umbi basah 

diperlihatkan  pada Gambar 16.  

 

0.12

0.16

0.20

0.24

0.28

0 0.2 0.4 0.6

Konsentrasi TDZ (ppm)

B
o

b
o
t 
B

as
ah

 U
m

b
i 
(g

)

 
Gambar 16.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi TDZ terhadap Bobot Umbi 

Basah Kentang 

 Gambar 16 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi TDZ maka 

bobot basah kentang semakin meningkat mengikuti kurva regresi linier positif 

dengan persamaan Ŷ = 0.17 + 0.13 K; r = 0.99. Hal ini berarti bahwa jika 

pemberian konsentrasi TDZ meningkat sebesar 1 ppm maka bobot basah umbi 

meningkat sebesar 0.13 g dengan keeratan hubungan sebesar 99 %. 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan bobot basah umbi kentang, 

diperlihatkan  pada Gambar 17.   

Ŷ = 0.17 + 0.13 K; r = 0.99 
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Gambar 17.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Bobot Basah 

Umbi Kentang 

 

 Dari Gambar 17 terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi Sukrosa maka 

bobot basah umbi kentang semakin meningkat mengikuti kurva regresi linier 

positif dengan persamaan Ŷ = -0.03 + 0.008 S; r = 0.98. Hal ini berarti bahwa jika 

pemberian konsentrasi Sukrosa meningkat sebesar 1 g/l air maka bobot basah 

umbi kentang meningkat sebesar 0.008 g dengan keeratan hubungan sebesar            

98 %. 

Diameter Umbi (mm) 

 Daftar Sidik Ragam menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa berpengaruh nyata terhadap diameter umbi kentang, sedangkan interaksi 

antara kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi kentang. 

 Rataan diameter umbi kentang akibat perlakuan konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rataan Diameter Umbi (mm) akibat Perlakuan Konsentrasi TDZ dan 

Sukrosa  

 

Ŷ = -0.03 + 0.008 S; r = 0.98 



 

Perlakuan S1 S2 S3 Rataan 

T1 0.40 0.43 0.53 0.46a 

T2 0.53 0.57 0.67 0.59b 

T3 0.53 0.67 0.73 0.64b 

Rataan 0.49a 0.56a 0.64b   
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama dalam kolom dan baris perlakuan yang 

sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan taraf uji 5%  

 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan diameter umbi kentang 

diperlihatkan  pada Gambar 18.  
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Gambar 18.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi TDZ terhadap Diameter Umbi 

Kentang 

 

 Gambar 18 menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi TDZ maka 

diameter umbi kentang semakin meningkat mengikuti kurva regresi linier positif 

dengan persamaan Ŷ = 0.38 + 0.45 K; r = 0.97. Hal ini berarti bahwa jika 

pemberian konsentrasi TDZ meningkat sebesar 1 ppm maka diameter umbi 

kentang meningkat sebesar 0.45 mm dengan keeratan hubungan sebesar 97 %. 

 Hubungan antara konsentrasi Sukrosa dengan diameter umbi kentang, 

diperlihatkan  pada Gambar 19. Semakin tinggi konsentrasi Sukrosa maka 

diameter umbi kentang semakin meningkat mengikuti kurva regresi linier positif 

Ŷ = 0.38 + 0.45 K; r = 0.97 



 

dengan persamaan Ŷ = 0.34 + 0.007 S; r = 0.99. Hal ini berarti bahwa jika 

pemberian konsentrasi Sukrosa meningkat sebesar 1 g/l air maka diameter umbi 

meningkat sebesar 0.007 mm dengan keeratan hubungan sebesar 99 %.  
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Gambar 19.  Kurva Respon Pengaruh Konsentrasi Sukrosa terhadap Diameter 

Umbi  

 

PEMBAHASAN  

 Pemberian TDZ hingga konsentrasi TDZ 0.6 ppm dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman dan  jumlah daun. Peningkatan pemberian 

konsentrasi TDZ yang semakin meningkat akan memacu menstimulasi 

pembelahan dan diferensiasi sel tumbuhan. Peningkatan konsentrasi Thidiazuron 

meningkatkan pembelahan dan diferensiasi sel.  Peningkatan volume dan ukuran 

sel akan semakin meningkatkan tinggi dan jumlah daun planlet. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa hingga umur 8 MST, sudah terjadi 

pembentukan akar pada planlet. Thidiazuron diduga disintetis oleh ujung akar lalu 

diangkut melalui xilem ke bagian tumbuhan lain. Sitokinin merupakan salah satu 

ZPT dalam kultur jaringan. Sitokinin memiliki peran penting dalam regulasi sel 

Ŷ = 0.34 + 0.007 S; r = 0.99 



 

tanaman dan perkembangan sel tanaman (Schmülling, 2004). Pemberian sitokinin 

ke dalam media kultur dapat merangsang pembelahan sel dan menginduksi 

inisiasi tunas, sehingga proses multiplikasi tunas akan lebih baik (Staden dkk., 

2008). 

 Menurut Lee (2005) bahwsa TDZ merupakan sitokinin yang memiliki 

efektivitas lebih tinggi dibandingkan dengan sitokinin lain dalam kultur jaringan. 

Penggunaan konsentrasi kurang dari 0,1 μM, TDZ menghasilkan proliferasi tunas 

aksilar lebih baik. 

 Menurut Yusnita (2010), dalam perbanyakan tanaman secara in vitro 

dilakukan dengan empat tahap. Tahapan tersebut terdiri dari tahap pemantapan 

kultur, tahap multiplikasi tunas atau perbanyakan propagul, tahap pemanjangan 

tunas dan pembentukan akar, serta tahap aklimatisasi (Yusnita, 2004).  Adanya 

penambahan sitokin dapat mendorong pembelahan sel dalam kultur jaringan 

sehingga pertumbuhan planlet akan semakin meningkat. 

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian sukrosa dapat 

meningkatkan pertumbuhan planlet kentang.  Penambahan konsentrasi sukrosa 

yang lebih tinggi akan meningkatkan tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, 

panjang akar dao bobot basah planlet.  Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan 

oleh George dan Sherrington (1984) bahwa penambahan sukrosa pada medium 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan planlet. Namun pada batas 

tertentu dimana sel telah dalam keadaan jenuh maka penambahan sukrosa justru 

dapat menurunkan partumbuhan dan perkembangan jaringan. 



 

 Gula merupakan salah satu komponen organik yang harus diberikan ke 

dalam media tumbuh disamping sebagai sumber karbon, juga berguna untuk 

mempertahankan tekanan osmotik media. Oleh karena itu, penambahan sukrosa 

yang relatif tinggi dalam media kultur untuk tanaman tertentu justru akan 

menghambat pertumbuhan sel-sel somatik. Hal ini akibat tekanan osmotik yang 

terlalu tinggi, sehingga lebih lanjut dapat mengakibatkan kematian sel-sel akibat 

terjadinya lisis atau pecahnya dinding sel (Gandawijaya, 1998). 

 Menurut Slesak dan Przywar (2003) bahwa sukrosa merupakan salah satu 

faktor yang sangat penting dalam perkembangan embrio somatik secara in vitro 

karena disamping sebagai sumber karbon dan energi, sukrosa juga mengatur 

osmolalitas (tekanan osmotik) medium. Pada umumnya embrio memerlukan 

sukrosa dalam jumlah yang lebih tinggi (88 – 175 mM) dibandingkan dengan 

kultur jaringan tanaman lain. Pada beberapa spesies, perkembangan embrio dapat 

diatur dengan mengubah kandungan gula pada medium. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

1. Perlakuan konsentrasi TDZ berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan 

yang hidup, tinggi tanaman dan jumlah daun, jumlah umbi, bobot basah umbi 

dan diamter umbi, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah akar, 

panjang akar dan bobot basah planlet. 

2. Perlakuan konsentrasi Sukrosa berpengaruh nyata terhadap persentase eksplan 

yang hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, panjang akar, bobot 

basah planlet, jumlah umbi, bobot basah umbi dan diameter umbi 



 

3. Interaksi antara perlakuan TDZ dan Sukrosa berpengaruh tidak nyata terhadap 

persentase eksplan yang hidup, tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, 

panjang akar, bobot basah planlet, jumlah umbi, bobot basah umbi dan 

diameter umbi. 

 

Saran 

. Untuk meningkatkan pembentukan umbi mikro asal setek kentang pada 

media MS secara In Vitro dapat dilakukan dengan pemberian TDZ 0.6 ppm dan 

Sukrosa 40 g/l air. 
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